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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa merupakan desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama 

lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.1 Hal 

tersebut menjadi salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan 

perekonomian suatu negara dari pedesaan agar dapat berkompetisi secara 

global. Dalam mendukung pembangunan desa salah satu program pemerintah 

adalah dengan memberikan Dana Desa yang bersumber dari APBN. Dana 

Desa ini dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi desa. Desa dapat 

berupaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa, pembangunan, dan 

pemberdayaan desa, menuju desa yang lebih maju. Melalui anggaran yang 

meningkat maka desa dapat mengembangkan kualitas dan kesejahteraan 

masyarakatnya. Tama dan Yanuardi menjelaskan bahwa pengembangan 

percepatan pembangunan di pedesaan sebenarnya sudah semenjak lama 

dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu 

                                                           
1 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
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belum membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan 

bersama.2 

Dalam mendorong perekonomian desa yang mandiri, pemerintah 

mengeluarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dan 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 maka pemerintah membuat kebijakan 

pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pembentukan BUMDes 

merupakan salah satu prioritas penggunaan Dana Desa. Hal tersebut 

tercantum dalam Permendes No. 19 Bab III pasal 4 (ayat 1-5) Tahun 2017 

tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa yang menyatakan bahwa 

prioritas penggunaan dana desa untuk membiayai pelaksanaan program dan 

kegiatan di bidang pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa 

yang bersifat lintas bidang. Bidang dan kegiatan tersebut antara lain bidang 

kegiatan produk unggulan desa atau kawasan pedesaan, BUMDes atau 

BUMDes bersama, embung, dan sarana olahraga desa sesuai dengan 

kewenangan desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menurut Undang-

Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 1 ayat (6) didefinisikan sebagai 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lain untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Lembaga usaha desa yang 

                                                           
2 Tama dan Yanuar, Dampak BUMDes Bagi Kesejahteraan Masyarakat di Desa Karangrejek 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul (2013), hal. 3 
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dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa ini didirikan dalam upaya 

memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa. Pembentukan BUMDes dilakukan untuk membangun daerah 

pedesaan yang dapat dicapai melalui program pemberdayaan masyarakat 

untuk meningkatkan produktivitas dan keanekaragaman usaha pedesaan, 

ketersediaan sarana dan fasilitas untuk mendukung ekonomi pedesaan, 

membangun dan memperkuat institusi yang mendukung rantai produksi dan 

pemasaran, serta mengoptimalkan sumber daya alam sebagai pijakan awal 

pertumbuhan ekonomi pedesaan. 3 

Dalam rangka memperkuat perekonomian desa, BUMDes tentunya 

selaku organisasi yang bergerak pada dunia bisnis juga harus memaksimalkan 

penghasilan atau profit yang diperolehnya. Perolehan keuntungan tersebut 

dapat dilakukan dengan penjualan barang atau jasa. BUMDes harus berusaha 

menyiapkan pendanaan guna menunjang kegiatan operasionalnya. Tanpa 

adanya pendanaan yang dilakukan oleh BUMDes maka usahanya tidak bisa 

berjalan. 

Dana yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan operasional 

tersebut dinamakan modal usaha. Modal yang telah dikeluarkan untuk 

membiayai kegiatan operasional tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

keuntungan pada BUMDes dalam jangka waktu dekat melalui hasil penjualan 

barang atau jasanya. Keberadaan modal sangat penting bagi perusahaan untuk 

menunjang kegiatan perusahaan atau organisasi. Pengelolaan modal secara 

                                                           
3 Ibid., hal.1 
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efisien dan efektif maka diharapkan perusahaan dapat meningkatkan laba 

usaha/profitabilitas. Hal ini disebabkan karena semakin cepat perputaran 

modal maka semakin cepat pula modal tersebut kembali menjadi kas 

perusahaan.4 

Modal usaha menjadi masalah penting yang seringkali dihadapi oleh 

perusahaan atau organisasi, karena sebagian besar perhatian manajer 

keuangan ditujukan untuk mengelola modal dan aktiva lancar yang 

merupakan bagian yang cukup besar dari total aktiva perusahaan. Pengelolaan 

modal meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi 

aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan yang tidak 

dapat memperhitungkan tingkat modal dengan baik maka perusahaan 

kemungkinan mengalami insolvency (tidak mampu memenuhi kewajiban 

jatuh tempo) dan mungkin terpaksa harus dilikuidasi. 

Menurut Priyandika modal usaha adalah salah satu faktor yang 

penting yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Modal yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah modal sendiri.5 Semakin banyak modal yang 

dimiliki maka akan semakin besar stok barang yang dapat dibeli dan 

penerimaan perusahaan akan meningkat. 

BUMDes sendiri dapat juga dibentuk dengan kerjasama dengan desa-

desa yang masih dalam satu cangkupan wilayah kecamatan. Yang mana 

BUMDes tersebut dinamakan Badan Usaha Milik Desa Bersama atau 

                                                           
4 Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 45 
5 Akhbar Nurseta Priyandika, Analisis Pengaruh Jarak, Lama Usaha, Modal, Dan jam Kerja 

Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Limakonveksi (Studi Kasus Di Kelurahan Purwodinatan 

Kota Semarang), (Semarang: Skripsi Tidak di Terbitkan, 2015), hal. 7 



5 

 

 
 

BUMDesMa. Seperti salah satu BUMDesMa yang berada di Kecamatan 

Durenan Kabupaten Trenggalek yang terdiri dari lima desa yang tergabung di 

Kecamatan Durenan. Desa- desa yang tergabung meliputi Desa Malasan, 

Desa Durenan, Desa Pandean, Desa Panggungsari, dan Desa Kendalrejo. Dari 

kelima desa-desa yang tergabung itulah menjadikan sebuah akronim dari 

nama BUMDesMa tersebut yaitu Madupapaken Bersinar.  

BUMDesMa Madupapaken Bersinar bergerak pada empat unit usaha 

yaitu diantaranya usaha pengelolaan/industri, usaha pariwisata, usaha 

perdagangan, dan usaha persewaan/jasa. Dari keempat unit usaha yang ada 

pada BUMDesMa Madupapaken Bersinar tersebut yang saat ini difokuskan 

pada pengelolaan modalnya pada unit usaha perdagangan. Unit usaha 

perdangangan ini diwujudkan dengan adanya BUMNShop yang bergerak 

pada usaha ritel seperti minimarket yang menjual barang dagang ke 

konsumennya untuk memperoleh pendapatan. 

Untuk menjalankan usaha BUMNShop BUMDesMa Madupapaken 

Bersinar maka dibutuhkan modal usaha sebagai pendanaan BUMDesMa 

Madupapaken Bersinar. Modal usaha tersebut diperoleh dari desa-desa yang 

tergabung yang mana dana tersebut diambilkan dari dana APBDes desa 

masing-masing. Pada anggaran tahun 2019 pendanaan di akumulasikan 

sebanyak Rp 62.500.000 yang mana dana tersebut dihasilkan dari penyetoran 

per desa sebanyak Rp 12.500.000. 
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Tabel 1.1 

Modal Sendiri 

No Desa Tergabung Modal (Rp) 

1 Desa Malasan 12.500.000,00 

2 Desa Durenan 12.500.000,00 

3 Desa Panggungsari 12.500.000,00 

4 Desa Pandean 12.500.000,00 

5 Desa Kendalrejo 12.500.000,00 

TOTAL 62.500.000,00 

 

Modal yang ada pada saat ini masih di fokuskan pada pengelolaan 

BUMNShop yang dibawah pengelolaan unit usaha perdagangan  

BUMDesMa Madupapaken Bersinar. Dengan modal yang sangat terbatas 

tersebut BUMDesMa melakukan kerjasama dengan beberapa BUMN dan 

Perusahaan. Beberapa perusahaan yang menjadi mitra bisnis BUMDesMa 

Madupapaken Bersinar diantaranya Pegadaian dan BRI yang mana ikut andil 

dalam mencukupi permodalan yang digunakan untuk membangun usaha 

tersebut, dana tersebut diwujudkan dengan asset tetap yaitu berupa bangunan 

yang berdiri diatas tanah yang digunakan sebagai BUMNShop (minimarket). 

Yang mana bangunan tersebut merupakan milik BRI yang di hibahkan 

melalui program CSR. Dengan adanya kerja sama tersebut maka BRI dapat 

memasarkan produknya melewati BUMNShop yaitu Brilling. 
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Dari perolehan modal, BUMDesMa Madupapaken Bersinar harus 

mampu mengolahnya dengan baik, dari perputaran modal hingga arus kas 

yang tetap terjaga agar dapat meningkatkan pendapatannya serta menjaga 

keberlangsungan usahanya. Manajemen modal yang baik sangat penting 

dalam bidang keuangan karena kekeliruan dalam mengelola modal dapat 

menyebabkan kegiatan usaha yang ada di BUMDesMa Madupapaken 

Bersinar menjadi terhambat. Sehingga adanya analisis modal perusahaan 

sangat penting dilakukan untuk mengetahui situasi modal saat ini dan 

dihubungkan dengan dengan situsasi keuangan yang akan dihadapi di masa 

depan, sehingga dari informasi tersebut dapat ditentukan kebijakan apa yang 

akan diambil perusahaan untuk mengatasi permasalahan keuangan 

perusahaan. Di dalam perusahaan diperlukan adanya manajemen modal yang 

tepat karena manajemen modal akan berpengaruh pada kegiatan operasional 

perusahaan6  

Kegiatan operasional ini akan berpengaruh pada pendapatan yang 

akan diperoleh perusahaan. Pendapatan hasil penjualan barang atau jasa 

tersebut selanjutnya akan dikurangi dengan beban pokok penjualan dan beban 

operasional atau beban lainnya sampai diperoleh laba atau rugi. Pengelolaan 

modal ini berpengaruh pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan yang menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Perusahaan yang 

dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi pula efisiensi 

                                                           
6 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Kelima Belas, (Yogyakarta: Liberty, 2010), hal 

116 
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penggunaan modal usaha yang digunakan perusahaan tersebut. Kenyataan ini 

menjadikan pentingnya pengelolaan modal dalam upaya peningkatan 

profitabilitas perusahaan7  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Badan Usaha Milik 

Desa Bersama di Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek ini dikarenakan 

menjadi salah satu dari dua BUMDesMa yang baru saja di rintis pendiriannya 

di Kabupaten Trenggalek guna peningkatan taraf ekonomi kawasan 

perdesaan dan juga tempat BUMNShop sangat strategis yang bersebelahan 

dengan jalan besar utama yang menghubungkan Kabupaten Tulungagung ke 

Kabupaten Trenggalek. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian di BUMDesMa untuk mengetahui peran 

modal usaha dalam meningkatkan pendapatan BUMDesMa melewati 

operasional BUMNShop dengan mengangkat judul Peran Modal Usaha 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Badan Usaha Milik Desa Bersama 

(BUMDesMa) MADUPAPAKEN Bersinar di Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana peran modal usaha dalam meningkatkan pendapatan 

BUMDesMa MADUPAPAKEN Bersinar ? 

                                                           
7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 55 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi pengelolaan modal usaha dalam 

meningkatkan pendapatan BUMDesMa MADUPAPAKEN Bersinar ? 

3. Apa solusi untuk mengatasi kendala pengelolaan modal usaha dalam 

meningkatkan pendapatan BUMDesMa MADUPAPAKEN Bersinar ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan peran modal usaha dalam meningkatkan 

pendapatan BUMDesMa MADUPAPAKEN Bersinar. 

2. Untuk mendiskripsikan kendala yang dihadapi pengelolaan modal usaha 

dalam meningkatkan pendapatan BUMDesMa MADUPAPAKEN 

Bersinar. 

3. Untuk mendiskripsikan solusi untuk mengatasi kendala pengelolaan 

modal usaha dalam meningkatkan pendapatan BUMDesMa 

MADUPAPAKEN Bersinar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi direktur BUMDesMa  di masa depan, 

sehingga dalam memberikan kebijakan lebih baik di masa depan untuk 

keberlangsungan sebuah perusahaan/organisasi. 

2. Penelitian ini bermanfaat bagi akademisi sebagai penerapan manajemen 

modal usaha perusahaan atau organisasi sehingga dapat menambah 

referensi dalam pengetahuan teoritis tentang peran modal dalam 

meningkatkan pendapatan BUMDes Bersama. 
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3. Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat umum atau pembaca untuk 

memperluas pengetahuan mereka tentang peran modal usaha dalam 

meningkatkan pendapatan BUMDes Bersama. 

4. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai rujukan dalam 

membandingkan penelitian yang telah dilakukan dimasa yang akan datang. 

5. Penelitian ini bermanfaat bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung guna 

memperbanyak koleksi repository. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian atau salah penafsiran yang 

terkandung dalam judul skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasan 

secara singkat pokok istilahnya : 

1. Peran 

Peran adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa8 

2. Modal Usaha  

Modal Usaha adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 

langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah 

output. Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang 

bersama dengan faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja untuk 

menghasilkan barang dan jasa baru. 9  

3. Pendapatan 

                                                           
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hal. 854 
9 Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah Di Indonesia Beberapa Isu Penting, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2002), hal. 166 
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Pendapatan adalah penambahan aktiva yang dapat mengakibatkan 

bertambahnya modal namun bukan dikarenakan penambahan modal dari 

pemilik atau bukan hutang namun melainkan melalui penjualan barang 

atau jasa terhadap pihak lain, sebab pendapatan tersebut bisa dikatakan 

sebagai kontra prestasi yang didapatkan atas jasa-jasa yang sudah 

diberikan kepada pihak lain.10 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini disusun dalam enam bab yang saling berkaitan antara bab satu 

dengan bab lainnya, dan tiap tiap bab terdiri dari beberapa sub bagian yang 

disusun secara sistematik sebagi berikut : 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan/manfaat penelitian, penegasan istilah, 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari: teori modal usaha, teori 

pendapatan dan penelitian terdahulu. 

Bab  III Metode Penelitian, berisi tentang pola dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.  

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang paparan data dan temuan 

penelitan.  

                                                           
10 Kusnadi, Akuntansi Keuangan Menengah (Intermediate): Prinsip, Prosedur, dan Metode, 

(Malang: Penerbit Universitas Brawijaya2000), hal. 9 
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Bab V  Pembahasan, berisi tentang analisis dengan cara melakukan 

konfirmasi dan sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian 

sebelumnya. 

 Bab VI Penutup, berisi kesimpulan dan saran yang merupakan bagian 

terakhir dari aktifitas penelitian baik kajian teoris maupun empiris. 

 


